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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian adalah prosedur yang dilakukan dalam upaya mendapatkan 

data ataupun informasi untuk memperoleh jawaban atas permasalahan penelitian yang 

telah diajukan. 

3.1  Desain Penelitian 

Menurut E.A. Suchman dalam M. Nazir desain penelitian adalah semua 

proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. 

(Suchman dalam Nazir, 2005 : 84), Sedangkan menurut V.Shah dalam M. Nazir 

desain penelitian dalam arti sempit yaitu “desain penelitian yang hanya mengenal 

pengumpulan analisi data saja” (Shah dalam Nazir, 2005 : 84). Metode penelitian 

merupakan prosedur yang digunakan peneliti dalam upaya mendapatkan data 

atau informasi guna memperoleh jawaban atas pertanyaan penelitian. Metode 

penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kunci 

yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. 

Peneliti pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan metode deskriptif dengan memanfaatkan wawancara, pengamatan dan 

pemanfaatan dokumen yang mana peneliti memperoleh informasi melalui 
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narasumber tanpa ada arahan dari peneliti, sehingga memperoleh hasil  yang 

benar – benar sesuai pada apa yang terjadi dilapangan. 

Menurut Moleong pada bukunya Metodologi Penelitian Kualitatif: 

“Bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar 

alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan 

dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada, dari segi 

penelitian ini, para penulis masih tetap mempersoalkan latar alamiah 

dengan maksud agar hasilnya dapat digunakan untuk menafsirkan 

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan dengan 

berbagai metode penelitian. Dalam penelitian kualitatif metode yang 

biasanya dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan dan pemanfaatan 

dokumen”. (Moleong, 2007 : 5). 

Sedangkan menurut definisi yang dikemukakan Elvinaro Ardianto dalam 

bukunya yang berjudul Metodelogi Penelitian untuk Public Relations Kuantitatif 

dan Kualitatif menjelaskan bahwa metode deskriptif-kualitatif memiliki ciri 

sebagai berikut: 

“Metode kualitatif deskriptif menitikberatkan pada observasi dan suasana 

alamiah (natural setting) peneliti terjun langsung kelapangan, bertindak 

sebagai pengamat. Ia membuat kategori perilaku, mengamati gejala, dan 

mencatatnya dalam buku observasi. Ia tidak berusaha untuk 

memanipulasi variabel.”(Ardianto,2011) 
 

3.2 Informan Penelitian 

Dalam suatu penelitian tidak pernah luput dari adanya informan, pemilih 

informan menjadi suatu yang sangat penting dalam memberikan informasi 

mengenai objek yang diteliti dan dimintai informasi mengenai objek penelitian 

tersebut. 
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Peneliti melakukan penetuan informan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling atau dikenal juga dengan sampling pertimbangan (Ruslan, 

2004:156) mendefinikasn purposive sampling yaitu “pemilihan sampel 

berdasarkan karakteristik tertentu yang dianggap mempunyai sangkut pautnya 

dengan karakteristik populasi yang sudah diketahui sebelumnya”. 

Peneliti menggunakan teknik purposive sampling, yaitu informan 

ditentukan dengan acak atau dengan pertimbangan tertentu berdasarkan 

aktivitas informan dan kesediaan informan untuk mengeksplorasi pengalaman 

informan secara sadar. 

Peneliti memilih beberapa orang untuk dijadikan informan dan informan 

yang dipilih ini dianggap sudah memenuhi karakteristik dan pertimbangan dari 

penelitian ini. Data informan dapat dilihat pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

no Nama  Keterangan Informan 

1.  Rohili Kepala Promosi dan 

Pemasaran Dinas 

Pariwisata Kab. Belitung 

Kunci 

2.  Cinderi Maura Restu Dayang Belitung 2011 dan 

Puteri Indonesia Bangka 

Belitung 2016 

Pendukung 

3 Hirgiani Masyarakat Belitung Pendukung 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017 



48 
 

 
 

Informan yang dipilih yaitu orang dinas pariwisata kabupaten Belitung 

yaitu pak rohili  yang memiliki pengalaman lebih dalam kegiatan pemilihan 

bujang dayang Belitung tersebut. Dari pak rohili tersebut maka peneliti 

berharap mendapatkan informasi yang baik guna menghasilkan hasil penelitian 

yang lebih baik. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan sebagai berikut: 

3.3.1 Studi Pustaka 

Studi pustaka ialah segala usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk 

menghimpun informasi atau data yang relevan dengan topik atau permasalahan 

yang akan atau sedang diselidiki. Informasi itu dapat diperoleh melalui buku-

buku ilmiah yang disertai dengan peraturan, ketetapan, ensiklopedia, dan 

sumber-sumber tertulis baik itu cetak maupun elektronik yang relevan dengan 

masalah yang penulis teliti. 

3.3.1.1  Referensi Buku 

Referensi buku adalah buku yang dapat memberikan keterangan 

topik perkataan, tempat pariwisata, data statistika, pedoman, alamat, 

nama orang, riwayat orang-orang terkenal. Pelayanan referensi adalah 

pelayanan dalam menggunakan buku-buku referensi dan disebut “koleksi 

referensi”, sedangkan ruang tempat penyimpanan disebut ruang referensi 
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karena sifatnya dapat memberikan petunjuk harus selalu tersedia di 

perpustakaan sehingga dapat dipakai oleh setiap orang pada setiap saat. 

3.3.1.2 Skripsi Terdahulu 

Di sini Peneliti menggunakan studi pustaka dengan melihat hasil 

karya ilmiah para peneliti terdahulu. Peneliti mengangkat penelitian ini 

tentang Pola Komunikasi, untuk mendapatkan referensi, peneliti melihat 

penelitian skripsi sebelumnya yang dijadikan sebagai sumber pembuatan 

skripsi yang berkaitan dengan pola komunikasi. 

3.3.1.3 Pencarian di Internet (internet searching) 

Pencarian data di Intenet merupakan salah satu langkah yang 

digunakan peneliti sebagai bentuk satu terobosan efisensi waktu dalam 

perolehan data maupun studi literatur, dengan memanfaatkan situs-situs 

yang sifatnya gratis (freeware) maupun prabayar (payment). Melalui 

internet searching, peneliti mendapat berbagai macam referensi yang 

mendukung untuk penelitian ini. 

3.3.2 Studi Lapangan 

Studi lapangan (field research) adalah pengumpulan data yang secara 

langsung tejun kelapangan dengan menggunakan teknik pengumpulan 

data, yakni sebagai berikut: 

3.3.2.1 Wawancara mendalam 

Wawancara adalah cara pengumpulan data yang dalam 

pelaksanaannya mengadakan tanya jawab terhadap orang yang erat 
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kaitannya dengan permasalahanm baik secara tertulis maupun lisan guna 

memperoleh keterangan atas masalah yang diteliti. 

Wawancara mendalam atau yang disebut dengan wawancara tak 

berstruktur sama halnya dengan percakapan informal, yang dimana 

bertujuan untuk memperoleh bentuk-bentuk tertentu informasi dari semua 

informan, akan tetapi susunan kata dan urutannya disesuaikan dengan 

ciri-ciri informan. 

Wawancara mendalam adalah teknik mengumpulkan data atau 

informasi dengan cara bertatap muka langsung dengan informan agar 

mendapat data lengkap dan mendalam. Biasanya wawancara mendalam 

menjadi alat utama pada penelitian kualitatif yang dikombinasikan 

dengan observasi. Pada wawancara mendalam ini, pewawancara relatif 

tidak mempunyai kontrol atas respon informan. Artinya, informan bebas 

memberikan jawaban-jawaban yang lengkap, mendalam, bila perlu tidak 

ada yang disembunyikan. Caranya adalah dengan mengusahakan 

wawancara berlangsung informal seperti sedang ngobrol. (Ardianto, 

2011:178) 

Wawancara dapat dilakukan beberapa kali untuk memberikan data-

data yang benar-benar aktual. Seperti dalam metode penelitian lainnya, 

kualitatif sangat bergantung dari data di lapangan dengan melihat fakta-

fakta yang ada. Data yang terus bertambah dimanfaatkan untuk verifikasi 
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teori yang timbul di lapangan, kemudian terus-menerus akan 

disempurnakan selama penelitian berlangsung. 

 

3.3.2.2 Observasi 

Observasi adalah untuk menyajikan untuk menyajikan gambaran 

relistik perilaku atau kejadian, untuk menjab pertanyaan, untuk membantu 

mengerti perilku manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan 

pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap 

pengukuran tersebut. 

Menurut Kartono pengertian observasi diberi batasan sebagai 

berikut: 

 

“Studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan 

gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan”.  

 

Selanjutnya dikemukakan tujuan observasi adalah: 

 

“Mengerti ciri-ciri dan luasnya signifikansi dari inter relasinya 

elemen-elemen tingkah laku manusia pada fenomena sosial serba 

kompleks dalam pola-pola kulturil tertentu” (1980:142). 

 

Menurut Sugiyono dalam bukunya memahami penelitian kualitatif, 

ada tiga macam observasi seperti; Observasi parsitipatif, Observasi terus 

terang atau tersamar, dan Observasi tak berstruktur. 

Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan Observasi terus 

terang atau tersamar. 
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“… Peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus 

terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. 

Jadi mereka yang ditelti mengetahui sejak awal tentang aktivitas 

peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau 

tersamar dalam observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu 

data yang dicari masih data yang dirahasiakan. Kemungkinan kalau 

dilakukan dengan terus terang, maka peneliti tidak akan diijinkan 

untuk melakukan observasi” (Sugiyono, 2013:66). 

 

 

Dari penjelasan di atas maka bisa dilihat bahwa observasi terus 

terang atau tersamar merupakan tipe observasi yang cocok bagi penelitian 

ini. 

3.3.2.3 Dokumentasi 

Memuat data-data pada penelitian sebagai upaya untuk menafsirkan 

segala hal yang ditemukan di lapangan, perlu adanya dokumentasi-

dokumentasi dalam berbagai versi. 

Dalam buku Memahami Penelitian Kualitatif menjelaskan tentang 

dokumentasi, sebagai berikut: “Dokumen merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang” (Sugiyono, 2010:82). 

3.4 Uji Keabsahan Data 

Cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil 

penelitian menurut Sugiyono (2005:270-274) dilakukan dengan peningkatan 

ketekunan, triangulasi, dan diskusi dengan teman sejawat. 
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1. Peningkatan ketekunan, berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data 

dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

Dalam melakukan penelitian, untuk menghindari kesalahan maka peneliti 

harus bisa lebih teliti dalam melakukan penelitian. menyusun pedoman 

observasi serta wawancara yang efektif, mengumpulkan data yang sesuai 

dan melakukan pembahasan dengan benar. 

2. Triangulasi, diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara dan berbagai waktu serta melalui beberapa sumber. 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data dari para guru 

yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data diperoleh dengan 

wawancara, lalu dicek dengan observasi. Triangulasi waktu dilakukan 

dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara dan observasi 

dalam waktu atau situasi yang berbeda terhadap ketua adat pemimpin 

upacara muang jong di tanjung kelayang desa kampong baru. 

3. Diskusi dengan teman sejawat, teknik ini dilakukan dengan mengekspos 

hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi 

dengan rekan-rekan sejawat. Dengan melakukan diskusi maka peneliti 

bisa bertukar pikiran serta menemukan ide-ide baru dalam mendapatkan 

hasil penelitian yang lebih baik. Salah satunya adalah dengan menetapkan 

apakah pedoman observasi dan pedoman wawancara sudah benar. 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Sebagaimana umumnya  dalam  penelitian  kualitatif,  proses  analisis data 

berlangsung selama proses pengumpulan data dan setelah masa pengumpulan 

data. Proses analisis mengalir dari tahap awal hingga tahap penarikan 

kesimpulan hasil penelitian. Model analisis dalam penelitian kualitatif ini 

disebut sebagai model interaktif, seperti yang dinyatakan oleh Miles dan 

Huberman (2002: 34). Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui 

empat tahapan, yang meliputi hal-hal berikut ini: 

a. Penyajian data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. 

Melalui penyajian data, maka data akan terorganisir dengan baik, tersusun 

dalam pola hubungan sehingga mudah dipahami. Penyajian data disajikan 

dalam bentuk teks yang bersifat naratif. Penyajian berbentuk teks dan 

bersifat naratif ini juga salah satu ciri penelitian kualitatif. 

 

b. Reduksi data 

Dalam reduksi data dilakukan proses pemilihan, pemusatan perhatian dan 

penyederhanaan data. Data yang diperoleh dari lapangan mungkin 

jumlahnya cukup banyak dan kompleks. Untuk itulah diperlukan reduksi 

data. Dalam hal ini hanya data-data yang relevan dengan tujuan penelitian 

saja yang diambil, sedangkan yang tidak relevan dibuang. Data dirangkum 
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dan dipilih hal-hal yang pokok saja, difokuskan pada data-data yang 

penting, kemudian dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, sehingga 

mempermudah peneliti dalam mengumpulkan dan menambah data-data 

yang relevan selanjutnya. Reduksi data dilakukan bersamaan dengan 

proses pengumpulan data sampai dengan selesai. 

c. Pembuatan kesimpulan, verifikasi, dan refleksi 

Pada proses ini peneliti melakukan interpretasi terhadap makna dari data 

empiris yang telah dikumpulkan dan dikategorikan sebelumnya secara 

sistematis. Proses verifikasi berlangsung berulang dan dinamis dalam 

berbagai situasi praktis di lapangan. Verifikasi dilakukan atas informasi 

lisan maupun dokumentasi. Proses refleksi dilakukan untuk mendapatkan 

pemahaman yang benar dan utuh atas ucapan dan makna di balik ucapan 

tersebut. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif ini merupakan temuan 

hubungan kausal atau interaksi yang disajikan dalam bentuk deskripsi. 

Untuk menjaga kebenaran dan kehandalan data dalam penelitian ini, 

peneliti akan memperhatikan indeksikalitas dan refleksikalitas, yang 

merupakan konsep penting dalam penelitian sosial secara kualitatif. 

Indeksikalitas berhubungan dengan upaya mengkaitkan makna kata, 

perilaku, dan hal lainnya sesuai dengan konteksnya. Sementara 

refleksikalitas berkaitan dengan upaya penataan hubungan antar suatu 

peristiwa atau fenomena dengan peristiwa atau fenomena lainnya 
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(Muhadjir, 2000: 34). Analisis data penelitian ini, bila dinyatakan dalam 

bentuk gambar adalah sebagai berikut : 

Gambar 3.1 

Komponen-Komponen Analisis Data : Model Kualitatif 

 

 

 

 

 

Sumber: Miles and Huberman dalam Sugiyono (2010:247) 

3.6 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti memilih lokasi dan waktu 

penelitian yang sesuai dengan kondisi dan situasi peneliti. Adapun lokasi dan 

waktunya sebagai berikut: 
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3.6.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang ditetapkan oleh peneliti adalah Belitung, karena 

sesuai dengan objek penelitian yang berada di Belitung. 

3.6.2  Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan selama 6 bulan. Terhitung dari 

pertengahan bulan Februari 2017 sampai dengan akhir bulan Agustus 2017. 

Mulai dari persiapan, pelaksanaan hingga ke penyelesaian penelitian. 

Tabel 3.2 

Waktu Penelitian 

NO KEGIATAN 

BULAN 

Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Pengajuan 

Judul 
                            

2 
Judul 

Disetujui 
                            

3 

Persetujuan 

Dosen 

Pembimbing 

                            

4 
Penulisan 

BAB I 
                            

5 
Bimbingan 

BAB I 
                            

6 Revisi BAB I                             
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7 
Penulisan 

BAB II 
                            

8 
Bimbingan 

BAB II 
                            

9 
Revisi BAB 

II 
                            

10 
Penulisan 

BAB III 
                            

11 
Bimbingan 

BAB III 
                            

12 
Revisi BAB 

III 
                            

13 Seminar UP                             

14 Revisi UP                             

 

Sumber:  Peneliti, 2017. 

 


